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KEEFEKTIFAN BAHAN PELINDUNG ALAM I DALA M MEMPERTAHANKAN
INFEKTIVITA S Spodoptera exigua NUCLEOPOLYHEDROVIRUS (SeNPV)'

[The Effectiveness of Natural Protectant to Maintain the Spodoptera exigua
Nucleopolyhedrovirus (SeNPV) Infectivity]

Samsudin2EI* , Teguh Santoso3, Aunu Rauf3 dan Yayi Munara Kusumah3

2Sekolah Pascasarjana, Departemen Proteksi Tanaman-Institut Pertanian Bogor,
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ABSTRACT
Spodoptera exigua nucleopolyhedrovirus (SeNPV) is a viral pathogen of onion caterpillar S. exigua with high pathogenicity. One of the
major constraints to the use of SeNPV for biocontrol of onion caterpillar is its sensitivity to ultraviolet (UV) degradation. The purposes of
this research were to determine the effect of sunlight exposure on the virulence of SeNPV and to find out the effective natural UV protectant
to maintain the SeNPV virulence. The results showed that the sunlight radiation affects the SeNPV infectivity. Addition of 1% of coconut
shell charcoal, lampblack, husk charcoal, yam flour, molasses, yam filtrate, turmeric filtrate and green tea filtrate to the SeNPV suspension
were found to be effective as UV protectant. Coconut shell charcoal, lampblack and husk charcoal are activated carbon that can absorb UV
light. Yam filtrate is a natural ingredient that contains saponins and is able to protect SeNPV particles as reflectance. While molasses,
turmeric filtrate and green tea filtrate containing flavanoid serve as a protective virus particles and UV absorber.

Key words: Spodoptera exigua, S. exigua nucleopolyhedrovirus (SeNPV), natural UV protectant, infectivity.

ABSTRAK
Spodoptera exigua nucleopolyhedrovirus (SeNPV) merupakan patogen ulat grayak bawang (UGB) S. exigua yang memiliki patogenisitas
tinggi. Salah satu kelemahan dari SeNPV dalam mengendalikan UGB di lapangan adalah mudah terdegradasi oleh paparan ultraviolet (UV).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyinaran sinar matahari terhadap virulensi SeNPV dan mendapatkan bahan pelindung
alami terhadap UV matahari yang mampu mempertahankan virulensi SeNPV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyinaran sinar
matahari mempengaruhi virulensi SeNPV. Penambahan 1% arang tempurung kelapa, jelaga, arang sekam, tepung bengkuang, molase, filtrat
bengkuang, filtrat kunyit dan filtrat teh hijau mampu melindungi partikel SeNPV dari paparan sinar UV matahari. Arang tempurung kelapa,
jelaga dan arang sekam merupakan karbon aktif yang mampu menyerap sinar UV. Filtrat bengkuang mengandung saponin dan mampu
melindungi partikel SeNPV sebagai reflektan. Sedangkan molase, filtrat kunyit dan filtrat teh hijau mengandung flavanoid yang berfungsi
sebagai pelindung partikel virus dan penyerap sinar UV.

Kata Kunci: Spodoptera exigua, S. exigua nucleopolyhedrovirus (SeNPV), protektan UV, virulensi.

PENDAHULUAN

Virus patogen serangga (entomopathogen)

terutama nucleopolyhedrovirus (NPV) telah lama

digunakan sebagai agen hayati untuk mengendalikan

berbagai jenis hama tanaman (Federici, 1998;

Monobrullah, 2003; Goulson et al, 2003; Martinez

et al., 2004a; Mondragon et al, 2007). Virus yang

tergolong genus Baculovirus ini memiliki beberapa

keunggulan yaitu spesifik inang, ramah lingkungan,

efektif untuk mengendalikan hama yang sudah

resisten terhadap pestisida, persisten pada tanaman

dan tanah serta dapat dipadukan dengan teknologi

pengendalian yang lainnya (Adams dan Bonami,

1991; Barret et al., 2002; Takatsuka dan Kunimi,

2002). Namun demikian, Baculovirus juga memiliki

beberapa kelemahan, sehingga sangat berpengaruh

dalam upaya pengembangan formulasi virus sebagai

bioinsektisida, yaitu mudah terdegradasi oleh sinar

ultra violet (UV) dari sinar matahari (Griego et al,

1985; Mclntosh et al, 2004; Mondragon et al, 2007;

Mehrvare?a/.,2008).

Penelitian untuk meningkatkan ketahanan

virus patogen serangga terhadap paparan sinar

ultraviolet (UV) di lapangan telah dilakukan, antara

lain penambahan pencerah flourescen (fluorescent

brightener) pada Spodoptera frugiperda

nucleopolyhedrovirus (5/NPV) (Hamm et al, 1994),

Lymantria dispar NPV (LdNPV) (Dougherty et al.,

1996), S. exigua NPV (SeNPV) (Murill o et al, 2003;

Lasa et al, 2007) dan S. frugiperda NPV (S/NPV)

'Diterima: 30 Maret 2011 - Disetujui: 15 Agustus 2011
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(Martinez et al, 2003; Mondragon et al, 2007),

penambahan oksida besi (iron oxide) pada Homona

magnanima granulovirus (HomaGV) (Asano, 2005),

penambahan adjuvan pada Helicoverpa armigera

NPV (HaNPV) (Mehrvar et al, 2008), penambahan

ekstrak teh hijau pada S. exigua NPV (SeNPV)

(Shapiro et al, 2008) dan penambahan ekstrak teh

hitam, lignin, kopi dan coklat pada SeNPV (El

Salamouny et al, 2009a; 2009b).

Sebagian besar bahan-bahan yang telah

diketahui efektif dapat melindungi partikel virus dari

paparan sinar UV dan telah digunakan dalam

formulasi bioinsektisida NPV adalah bahan kimia

sintetik. Hasil evaluasi dari penggunaan bahan-bahan

tersebut mengindikasikan dampak negatif terhadap

hama sasaran, serangga berguna, pertumbuhan

tanaman dan menjadi cemaran lingkungan (Goulson

et al, 2000; Goulson et al, 2003; Martinez et al,

2004b). Tinopal CBS (0,1% dan 1%) dilaporkan

dapat menurunkan populasi polinator dan lebah

penyerbuk (Goulson et al, 2000). Tinopal CBS 5%

dapat menurunkan pertumbuhan tanaman jagung

hingga 25%, bahkan Tinopal CBS 1% dapat

menurunkan pertumbuhan tanaman barley antara 30-

40% (Goulson et al, 2003).

Beberapa bahan alami seperti karbon aktif dan

ekstrak bahan tanaman diharapkan dapat digunakan

sebagai pelindung partikel SeNPV terhadap paparan

sinar UV dari matahari. Penelitian ini bertujuan

untuk mendapatkan bahan-bahan pelindung (UV

protectant) alami yang efektif mampu

mempertahankan virulensi SeNPV.

BAHA N DAN METODE

Penyiapan dan Pemurnian Viru s

Isolat virus SeNPV yang digunakan adalah

isolat Indonesia hasil perbanyakan di Laboratorium

Lembaga Swadaya Masyarakat "Lembaga Pertanian

Sehat" (LPS). Metode untuk preparasi dan

pemurnian partikel virus mengikuti Shepard (1994)

yang telah dimodifikasi oleh Samsudin (1999).

Kurang lebih 10 gram bangkai larva S. exigua instar

4 yang mati terinfeksi SeNPV digerus dalam 0.1%

sodium dodecyl sulfat (SDS) dengan rasio 1 gram

larva per 10 ml SDS kemudian dihancurkan dengan

blender selama 3 menit. Cairan disaring dengan

saringan teh kemudian disentrifugasi pada kecepatan

3500 rpm selama 30 menit. Pelet yang dihasilkan

dicampur kembali dengan 0,1 % SDS dan

disentrifugasi lagi dengan kecepatan 5.000 rpm

selama 1 jam dalam 35-60% (w/v) continuous

sucrose gradient pada suhu 5°C. Lapisan partikel

virus murni yang terlihat pada larutan gradien

sukrosa diambil dan dilarutkan dalam air steril serta

disimpan di dalam freezer suhu -20°C sebagai larutan

"stock".

Stock virus murni diambil sebanyak 1 ml

kemudian diencerkan dalam 9 ml akuades steril

(konsentrasi 10"1) dan diaduk secara merata,

kemudian dibuat 4 kali pengenceran sehingga

diperoleh suspensi dengan tingkat pengenceran (10"2,

10"3, 10"4 dan 10"5). Suspensi pengenceran 10"5

dihitung di bawah mikroskop cahaya dengan

perbesaran 400x (Olympus Corporation) dengan

menggunakan Haemacytometer Neubauer (dalam

0,100 mm; luas 0,0025 mm2). Hasil perhitungan

jumlah polihedra pada larutan pengenceran 10"3 yang

akan digunakan adalah 1,13 x 108 Polyedral

Oclusion Bodies (POB) per mililiter larutan (POB/

ml).

Pengaruh Lama Penyinaran Sinar  Matahari

Terhadap Virulensi SeNPV

Penelitian menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan menggunakan pakan buatan

pada wadah plastik. Perlakuan yang diujikan adalah

penyinaran sinar matahari selama 15, 30, 60, 90 dan

120 menit. Dibuat 2 jenis kontrol, yaitu kontrol
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positif berupa perlakuan SeNPV tanpa penjemuran

dan kontrol negatif (pengoreksi) yaitu tanpa

perlakuan SeNPV dan tanpa penjemuran.

Perlakuan menggunakan metode kontami-nasi

pakan (Hunter-Fujita et al, 1998). Suspensi virus

yang telah dipersiapkan diiteteskan dengan

menggunakan pipet kecil masing-masing 3 tetes

setara dengan konsentrasi 1,7 x 107 POB per wadah

yang telah berisi masing-masing 10 ml pakan buatan,

kemudian dijemur di bawah sinar matahari langsung

yang dimulai sejak pukul 10.00 pagi (rata-rata

intensitas sinar UV di atas 2.000 u.W/cm2) dengan

lama penyinaran sesuai perlakuan. Setelah diberi

perlakuan dimasukkan ke dalam masing-masing

wadah tersebut 1 ekor larva S. exigua instar ke-3

hasil perbanyakan di Laboratorium. Masing-masing

perlakuan menggunakan 30 ekor larva dan diulang

sebanyak 3 kali.

Variabel yang diamati adalah kematian

serangga uji yang terinfeksi virus sampai semua

serangga uji pada kontrol negatif menjadi pupa.

Persentase mortalitas dihitung berdasarkan rumus

Abbott (1925), yaitu:

Pt = Po -Pc x 100%

100-Pc

Dimana;

Pt : Persentase kematian larva terkoreksi

Po : Persentase kematian larva yang diamati Pc :

Persentase kematian larva pada kontrol.

Untuk menilai pengaruh lama penyinaran

terhadap virulensi SeNPV digunakan rumus

persentase aktivitas tersisa dari asalnya (percent

Original Activity Remaining/ OAR) (Kao et al.,

1991; Mehrvar, 2009) dengan rumus:

OAR (%) = % Mortalitas inane setelah penvinaran X 100

% Mortalitas inang tanpa penyinaran

Pengujian Bahan Pelindung Sinar  UV Alami

Bahan pelindung UV alami yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu

kelompok bahan berbentuk tepung (powder) yang

terdiri dari (1) arang sekam, (2) arang tempurung

kelapa, (3) jelaga, (4) talk dan (5) tepung bengkuang;

kelompok bahan berbentuk cairan (filtrate) yang

terdiri dari (1) molase, (2) filtrat teh hijau, (3) filtrat

kunyit dan (4) filtrat bengkuang; kontrol yang

digunakan adalah (1) SeNPV saja dengan

penjemuran (kontrol negatif), (2) SeNPV saja tanpa

penjemuran (kontrol positif) dan (3) akuades (kontrol

pengoreksi).

Sebanyak 1 gram dari masing-masing bahan

pelindung alami berbentuk tepung yang diuji dibuat

suspensi dalam 10 ml akuades dengan cara

pengadukan (w/v). Demikian pula bahan pelindung

berbentuk cairan yaitu masing-masing 1 ml molase,

air rebusan teh hijau, air perasan kunyit dan air

perasan umbi bengkuang diencerkan 10 kali dengan

akuades (v/v). Kemudian suspensi dan larutan

tersebut diambil sebanyak 1 ml dan ditambahkan ke

dalam tabung reaksi yang telah diisi dengan masing-

masing 9 ml suspensi virus dengan konsentrasi 1,13

x 108 POB/ml, sehingga konsentrasi bahan dalam

suspensi menjadi 1%. Campuran tersebut diaduk

dengan baik sehingga semua bahan dipastikan

bercampur secara merata. Suspensi kemudian

diteteskan dengan menggunakan pipet kecil masing-

masing 3 tetes pada permukaan pakan buatan dalam

cawan, setara dengan konsentrasi 1,7 x 107 POB per

cawan. Kemudian dijemur selama 30 menit di

bawah sinar matahari langsung pada pukul 12.30-

13.00 (intensitas sinar UV 3.OOO-4.OOO uW/cm2).

Setiap perlakuan masing-masing digunakan 30

cawan plastik (30 ekor larva instar ke-3) dan diulang

sebanyak 4 kali ulangan. Setelah dijemur, kemudian

dimasukkan pada masing-masing cawan tersebut

larva instar ke-3 secara individual dan ditempatkan

pada tempat yang terlindung sinar matahari

langsung.
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Variabel yang diamati adalah mortalitas

serangga uji dari waktu aplikasi sampai 6 hari setelah

aplikasi (HSA) dan waktu kematian serangga uji

yang dihitung sejak waktu aplikasi sampai semua

serangga uji pada kontrol menjadi pupa. Persentase

mortalitas terkoreksi dihitung berdasarkan rumus

Abbott (1925) dan keefektifan bahan yang diuji

dalam melindungi partikel virus dihitung dengan

menggunakan rumus Relative Efficiency (RE)

(Mehrvar et al, 2008), yaitu

Mortalitas masing-masing perlakuan

Mortalitas larva pada perlakuan virus dijemur

Untuk menilai pengaruh penyinaran terhadap

virulensi SeNPV digunakan rumus original activity

remaining (OAR%) (Kao et al, 1991; Mehrvar,

2009).

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan program SAS.

Apabila terdapat perbedaan antara perlakuan

dilanjutkan dengan uji jarak berganda DMRT

(Duncan's Multiple Range Test) pada taraf nyata a

= 0,05.

HASIL

Pengaruh Lama Penyinaran Sinar  Matahari

terhadap Virulensi SeNPV

Penjemuran di bawah sinar matahari langsung

berpengaruh terhadap infektivitas SeNPV. Semakin

lama waktu penjemuran, semakin sedikit persentase

UGB yang mati terinfeksi virus (Gambar 1). Rata-

rata persentase mortalitas UGB yang terinfeksi

SeNPV setelah penjemuran selama 15 sampai 120

menit berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 1). Akan

tetapi pengaruh antar perlakuan penjemuran selama

15, 30 dan 60 menit, yang ditunjukkan dengan

persentase mortalitas masing-masing 46,49+7,86%.

42,49+6,62% dan 38,33+1,44%, ketiganya tidak

berbeda nyata. Penurunan infektifitas SeNPV akibat

paparan sinar matahari diukur dengan nilai aktivitas

sisa dari aktivitas aslinya atau Original Activity

Remaining (OAR). Dengan kata lain penurunan

aktivitas SeNPV adalah nilai OAR kontrol dikurangi

nilai OAR perlakuan. Dari hasil penelitian diketahui

bahwa penjemuran selama 15, 30, 60, 90 dan 120

menit dapat menurunkan aktivitas SeNPV berturut-

turut sebesar 21,85%, 28%,58%, 35%,57%, 50,97%
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Gambar 1. Pengaruh lama penjemuran terhadap infektivitas SeNPV

692



Tabel 1. Pengaruh waktu penjemuran terhadap

Penjemuran
(menit)

0
15
30
60
90
120

Mortalita s (%) ab

59,49±6,54a
46,49±7,86b
42,49±6,62b
38,33+l,44bc
29,17±7,22cd
16,67±6,45d

OAR (%)c

100
78,15
71,42
64,43
49,03
28,02

aMortalitas terkoreksi pada pengamatan hari ke-6 setelah perla-
kuan

bRataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama
tidak menunjukkan beda nyata (Uji Duncan, a = 0,05).

°Persentase Original Activity Remaining

dan 77,98%.

Pengujian Bahan Pelindung Alami

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada

pengamatan hari ke-5 dan ke-6 HSP, 2 bahan

protektan UV yang diuji, yaitu arang sekam dan

jelaga efektif dalam melindungi partikel virus dari

paparan sinar UV. Hal itu ditunjukkan dengan rata-

BeritaBiologi 10(6) - Desember 2011

rata mortalitas, masing-masing arang sekam (48,55%

dan 55,92%) dan jelaga (47,37% dan 56,48%) yang

secara statistik berbeda nyata dengan kontrol negatif

(34,63% dan 38,47%) (p<0.05). Arang tempurung

dan tepung bengkuang juga memiliki potensi sebagai

bahan UV alami yang dapat melindungi infektivitas

SeNPV. Pada pengamatan hari ke-6 HSP diperoleh

data mortalitas larva S. exigua masing-masing arang

tempurung sebesar 57,47 % dan tepung bengkuang

sebesar 49,65% yang berbeda nyata dengan kontrol

negatif yaitu 38,47%.

Sedangkan talk tidak dapat melindungi

partikel virus dari paparan sinar UV, karena selama

pengamatan pengaruhnya tidak berbeda nyata

dengan kontrol negatif.

Semua bahan protektan UV alami berbentuk

cairan (filtrat) berpotensi sebagai protektan UV

alami. Pengaruh semua bahan yang diuji berbeda

nyata dengan kontrol negatif pada hari ke-5 dan ke-6

HSP. Bahkan rata-rata mortalitas serangga uji pada

hari ke-5 dan ke-6 untuk perlakuan filtrat bengkuang

(52,27 % dan 57,85 %) dan molase (51,44% dan

Tabel 2. Persentase mortalitas UGB terkoreksi setelah perlakuan.

Perlakuan

Tepung

Arang sekam
Arang tempurung
Jelaga
Talk
Tepung bengkuang
Kontrol negatif
Kontrol positif

Filtrat

Molase

Filtrat ten hijau
Filtrat kunyit
Filtrat bengkuang
Kontrol negatif
Kontrol positif

3

5,46 + 5,73 b
15,88 +2,41a

9,14 +3,25 ab
10,58+ 0,19ab

7,53 + 6,49b
11,51+ 5,41ab
10,14+ 3,99ab

6,67 + 4,71 a

3,33 + 0,00 a
9,17 + 7,39 a
8,33 + 7,93 a
2,50 + 3,19 a
10,83+ 7,39 a

Mortalitas kumulatif(%)a

Hari setelah inokulasi
4

18,28+10,85b
18,76 +2,77b
18,27 ± 8,58b
10,58 +7,10b
9,20 + 4,85b

16,04 + 4,54b
38,46 + 7,92a

24,17+14,24 a

15,83+1,67 a
23,33 + 9,43 a
27,50+15,00 a
16,67 +11,86 a
36,67 + 23,73 a

5

48,55 + 6,43b
35,44 + 8,48c
47,37 + 7,19b
33,94 + 5,15c
32,73+2,86c
34,63+9,74c
65,73 + 7,92a

51,44 + 7,16 ab
38,44 + 8,59 be
43,65 + 7,35 b

52,27 + 8,48 ab
26,54 + 9,70 c
60,55 + 7,89 a

6

55,92 +6,15b
57,47 +8,68b
56,48 +6,81b

44,69 ± 5,74cd
49,65+ 2,79bc
38,47 +5,19d
71,13 + 6,68a

57,91 + 10,45 ab
41,44+10,08 c

49,64 + 5,77 be
57,85 + 4,82 ab

29,42 + 7,57 d
67,13 + 6,66 a

° Rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata
(Uji Duncan, a = 0,05).
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Tabel 3. Nilai efesiensi aktivitas bahan-bahan protektan UV alami

Perlakuan UR (%)

54,08

62,83

69,80

78,62

79,40

80,79

100,00

42,83

61,73

73,94

86,18

86,27

100,00

Efesiensi Relatif(ER)

1,00

1,16

1,29

1,45

1,47

1,49

1,85

1,00

1,41

1,69

1,97

1,97

2,28

Tepung

Kontrol negatif

Talk

Tepung bengkuang

Arang sekam

Jelaga

Arang tempurung

Kontrol positif

Filtrat

Kontrol negatif

Filtrat teh hijau

Filtrat kunyit

Filtrat bengkuang

Molase

Kontrol positif

57,91%), keduanya tidak berbeda nyata secara

statistik dengan kontrol positif yaitu (60,55% dan

67,13%). Artinya kedua bahan tersebut hampir 100%

dapat melindungi partikel virus. Sementara itu

mortalitas serangga uji setelah perlakuan filtrat

kunyit pada pengamatan hari ke-5 dan ke-6 adalah

43,65% dan 49,64% serta filtrat teh hijau sebesar

38,44% dan 41,44%, berbeda nyata dengan kontrol

negatif yaitu 26,54 % dan 29,42%.

Dari nilai Efesiensi Relatif (ER) yang ditunjukkan

pada Tabel 3 terlihat bahwa, arang tempurung,

jelaga, arang sekam dan tepung bengkuang nilai

efesiensinya berturut-rurut 1,49, 1,47, 1,45 dan 1,29

yang berbeda nyata dengan kontrol negatif.

Meskipun nilai ER talk tidak berbeda nyata dengan

tepung bengkuang, akan tetapi nilai ER talk yang

hanya 1,16 tidak berbeda nyata juga dengan kontrol

negatif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa

nilai ER untuk molase, filtrat bengkuang, filtrat

kunyit dan filtrat teh hijau berturut-turut: 1,97, 1,97,

1,69 dan 1,41. Hasil tersebut semuanya berbeda

nyata dengan kontrol negatif.

PEMBAHASAN

Sinar matahari terdiri dari UV-C (200-280

nm), UV-B (280-320 nm) UV-A (320-390 nm), sinar

tampak (390-780 nm) dan infra merah (lebih dari

780 nm) (Hunter-Fujita et al, 1998; El-Sharkawey et

al, 2009). Sinar ultraviolet (UV) dari sinar matahari

berpengaruh langsung terhadap aktivitas biologis.

Terjadinya penurunan aktivitas SeNPV setelah pen-

jemuran langsung di bawah sinar matahari disebab-

kan oleh radiasi sinar ultraviolet (UV) tersebut

(Young, 2000), terutama UV-B (280-320 nm) dan

UV-A (320-400 nm) (Griego et al, 1985; Martignoni

dan Iwai, 1985). Menurut Hunter-Fujita et al. (1998)

radiasi sinar UV dari sinar matahari dapat

menginduksi terjadinya perubahan molekuler pada

DNA yang berakibat pada penghambatan sintesis

DNA normal dan terjadinya mutasi. Tingkat

penurunan aktivitas SeNPV dipengaruhi oleh berapa

lama partikel virus terpapar sinar matahari dan be-

rapa banyak intensitas sinar UV mengenai partikel

tersebut. Hasil penelitian Mehrvar et al. (2008) yang

menguji pengaruh waktu dan dosis intensitas sinar
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matahari terhadap aktivitas Helicoverpa armigera

NPV (i/aNPV) menunjukkan bahwa semakin lama

penyinaran dan semakin tinggi intensitas sinar

matahari yang digunakan, maka semakin cepat

7/aNPV menjadi tidak aktif. Hasil penelitian Trizelia

(2005) menunjukkan bahwa penyinaran sinar UV

selama 15 menit menurunkan daya kecambah

konidia Beauveria bassiana secara nyata dan waktu

penyinaran 45 menit menyebabkan daya kecambah

semua isolat B. bassiana hilang.

Merujuk pada nilai ER hasil penelitian ini,

diketahui bahwa arang tempurung, jelaga, arang

sekam, tepung bengkuang, molase, filtrat bengkuang,

filtrat kunyit dan filtrat teh hijau masing-masing 1%

secara signifikan dapat melindungi partikel SeNPV

dari paparan sinar UV dari sinar matahari. Hasil

penelitian Mehrvar et al. (2008) menunjukkan bahwa

jelaga lampu (1%) memiliki nilai ER sebesar 1.6

yang hampir sama dengan hasil penelitian ini yaitu

1,47. Bahan-bahan berbentuk tepung yang diteliti

yaitu arang tempurung, jelaga dan arang sekam

diduga merupakan karbon aktif yang dapat menyerap

sinar UV. Menurut Hunter-Fujita et al. (1998)

beberapa material berwarna hitam dapat menyerap

cahaya mulai dari inframerah sampai UV. Dari hasil

penelitian Ignoffo et al. (1991) diketahui bahwa

karbon aktif merupakan bahan yang dapat

memberikan perlindungan paling baik terhadap

FzSNPV dari paparan sinar UV.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil

penelitian sebelumnya. Mehrvar et al. (2008)

melaporkan bahwa molase 5% dan turmeric 2%

memiliki nilai ER berturut-turut sebesar 1,8 dan 1,6.

Sedangkan Shapiro et al. (2008) melaporkan bahwa

filtrat teh hijau Camellia sinensis (1%) yang

ditambahkan pada Spodoptera exigua

nucleopolyhedroviras (SeNPV) dapat melindungi

virus dari paparan sinar UVB selama 30 menit di

laboratorium.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa

tanaman bengkuang, baik dalam bentuk tepung umbi

maupun filtratnya sangat baik untuk dijadikan bahan

protektan UV bagi SeNPV. Tarigan et al. (2008)

melaporkan bahwa tanaman bengkuang mengandung

alkaloid dan saponin. Vickery dan Vickery (1981)

mengemukakan bahwa saponin memiliki ciri khas

yaitu menjadi busa jika bercampur air sehingga dapat

berfungsi sebagai bahan penurun tegangan

permukaan. Cara kerja bahan dari bengkuang ini

diduga mirip dengan deterjen dan pencerah optik

yang telah dikaji secara intensif sebagai protektan

UV. Sementara itu, t Hunter-Fujita et al. (1998)

menyatakan bahwa pencerah optik seperti

Blancophor BBH, Leucophor BS dan Tinopal

bekerja sebagai pemantul cahaya (reflectant).

Bahan lain yang potensial untuk dijadikan

sebagai protektan UV alami adalah filtrat kunyit

yang biasa dijadikan bahan pewarna dan perekat

alami. Araujo et al. (1999) mengemukakan bahwa

curcumin yang diekstrak dari tanaman kunyit

berfungsi sebagai antioksidan, antimutagen dan

antikarsinogen. Im dan Maliakel (2007) dan Fleisher

(2009) melaporkan bahwa curcumin dapat

melindungi kerusakan sel akibat UV dan dapat

melindungi kulit dari kemungkinan terkena tumor

yang diakibatkan oleh radiasi sinar gamma.

Berdasarkan hasil analisa Tarigan et al.

(2008) diketahui bahwa tanaman kunyit mengandung

flavanoid selain alkaloid, triterpenoid dan tanin.

Metabolit sekunder yang dominan berperan dalam

melindungi partikel virus dari paparan sinar UV

adalah flavanoid. Hal tersebut didasarkan pada

fungsi flavanoid komplek yang terkandung dalam

bahan tanaman yang telah diketahui sebagai agen

resistensi tanaman terhadap ultraviolet B (UV-B)

(280-315 nm) (Katagiri et al., 2002) dan mampu

menyerap sinar UV (UV absorber) (Vickery dan

Vickery, 1981; Martin et al, 2003). Hasil penelitian
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Kootstra (1994) menunjukkan bahwa flavanoid yang

diekstrak dari kulit apel dapat melindungi DNA dari

kerusakan yang diinduksi oleh sinar UV.

Semua bahan-bahan yang diuji berpotensi

sebagai protektan UV alami. Hal itu terlihat dari nilai

rata-rata mortalitas UGB yang berada pada kisaran

antara kontrol positif (tanpa penjemuran) dengan

kontrol negatif (dengan penjemuran). Bahan-bahan

yang dapat menahan dan menyerap sinar UV

(protektan UV) dapat meningkatkan persistensi virus

setelah diaplikasikan di lapangan. Hal itu sangat

penting agar virus yang diaplikasikan pada daun

dapat termakan lebih banyak sehingga dapat

meningkatkan infektivitasnya dalam mengendali-kan

hama inang (Mehrvar et al., 2008).

KESEMPULAN

Penyinaran matahari berpengaruh terhadap

infektivitas SeNPV. Semakin lama waktu penyinaran

semakin menurunkan infektivitas SeNPV.

Penambahan bahan-bahan protektan UV alami

mampu mempertahankan infektivitas SeNPV

terhadap UGB di laboratorium. Arang tempurung,

jelaga dan arang sekam efektif melindungi partikel

SeNPV dari paparan sinar UV dengan nilai ER

mendekati 1,5. Bahan-bahan yang berasal dari

tanaman yaitu molase, filtrat bengkuang, filtrat

kunyit dan filtrat ten hijau, efektif mempertahankan

infektivitas SeNPV. Bahan-bahan yang dapat

melindungi partikel SeNPV dari sinar UV akan

meningkatkan persistensinya di lapangan sehingga

akan meningkatkan dan mempertahankan infektivitas

SeNPV.
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